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Abstrak 

Adimas Tobi: Kebutuhan Atlet PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) Rayon 

Patranrejo Di Tinjau Dari Faktor Kondisi Fisik Tahun 2021, Skripsi, Penjaskesrek, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2021. 

Kata kunci : kondisi fisik, pencaksilat, analisis kebutuhan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kebutuhan Atlet PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate) Rayon Patranrejo di Tinjau dari Faktor Kondisi 

Fisik tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

sedangnkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan pengukuran.  Tes 

kondisi fisik yang dilakukan harus berurutan dan tidak boleh terputus-putus, adapun 

urutan tes tersebut terdiri dari: (1) fleksibilitas menggunakan side-split, (2) kecepatan 

menggunakan sprint 40 meter, (3) daya ledak lengan menggunakan push-up 30 detik, 

(4) kekuatan otot perut menggunakan sit-up selama 1 menit, (5) kekuatan otot 

punggung menggunakan back-up selama 1 menit, (6) daya ledak tungkai 

menggunakan standing triple jump, (7) kelincahan menggunakan shuttle run, (8) daya 

tahan anaerobik menggunakan sprint 300 meter, dan (9) daya tahan aerobik 

menggunakan bleep test. Sampel penelitian Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik analisis data dalam penelitan ini 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan persentase. Berdasarkan penelitian ini 

diperoleh hasil sebagai dasar untuk dijadikan acuan maka dapat diambil kesimpulan 

kondisi fisik atlet Rayon PSHT Patranrejo Nganjuk mempunyai rata-rata 21,70% 

dalam kategori sangat baik, 42,80% dalam kategori baik, 18,90% dalam kategori 

cukup, 14,40% dalam kategori kurang dan 2,20% dalm kategori kurang sekali. 

Sehingga spesifik kondisi fisik dari atlet Rayon PSHT Patranrejo Nganjuk Tahun 

2021 dalam kategori baik.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencak silat adalah salah satu cabang olahraga tradisional milik bangsa 

Indonesia maka perlu dijaga kelestarianya. Pencak silat adalah salah satu 

cabang olahraga yang mengembangkan beberapa aspek di dalamnya yaitu 

aspek keolahragaan, kesenian, beladiri dan kerohanian atau mental spiritual, 

Johansyah lubis (2004 : 5). Pencak silat merupakan cabang olahraga yang 

berupa hasil budaya manusia Indonesia untuk membela atau mempertahankan 

ekstensi (kemandirian) dan integritas terhadap lingkungan hidup/alam 

sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup, meningkatkan iman dan taqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Beladiri asli dari Indonesia ini sudah populer 

diberbagai ajang kejuaraan nasional ataupun internasional. Adapun induk 

perguruan pencak silat adalah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). 

Belakangan ini pencak silat makin menampakan perkembangan yang positif, 

dibuktikan dengan semakin banyaknya digelar pertandingan-pertandingan 

pencak silat baik tingkat regional maupun internasional seperti Kejuaraan 

Wilayah (KEJURWIL), Pekan Olahraga Nasional Mahasiswa (POMNAS), 

Pekan Olahraga Nasional (PON), Pekan Olahraga Wilayah Asia Tenggara 

(SEA GAMES), dan untuk petama kalinya pencak silat juga dipertandingkan 

dalam ASIAN GAMES 2018 dimana Indonesia menjadi tuan rumah. 

Walaupun baru pertamakali dipertandingkan pada acara ASIAN GAMES 

prestasi dari atlet-atlet pencak silat Timnas Indonesia sangat mengagumkan, 

dimana cabang olahraga pencak silat menjadi penyumbang emas terbanyak 

untuk Kontingen Indonesia yakni 14 Emas.  

Pencak silat merupakan budaya asli Indonesia yang perlu dijaga 

eksistensinya agar tidak hilang atau diakui negara lain, seperti yang terjadi 

pada beberapa kebudayaan asli Indonesia yang diakui negara lain sekarang 

ini. Pencak silat memiliki nilai-nilai yang dapat dipelajari seperti yang 

diungkapkan oleh Agung Nugroho (2004 : 15) “pencaksilat adalah sistem 

beladiri yang mempunyai empat nilai sebagai satu kesatuan, yakni nilai etis, 

1 
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teknik, estetis, dan atletis.” Olahraga pencak silat mulai mendunia, hal 

tersebut dapat dilihat dari munculnya kelas pencak silat pada pusat kebugaran 

dan munculnya ekstrakulikuler pencak silat di sekolah maupun unit kegiatan 

mahasiswa (UKM) di kampus baik skala internasional maupun regional 

sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pencak silat. Budaya pencak 

silat terbukti telah mendunia dengan terselenggaranya kejuaraan dunia 

pencak silat yang diselenggarakan di Bali pada tanggal 2-9 desember 2016. 

Terselenggaranya kejuaraan dunia pencak silat membuktikan bahwa pencak 

silat juga memiliki aspek olahraga, baik olahraga pendidikan, olahraga 

kesehatan, olahraga rekreasi maupun olahraga prestasi. Aspek olahraga dalam 

pencak silat khususnya olahraga prestasi banyak mendapatkan perhatian dari 

pembina,pelatih, dan atlet. Prestasi dalam pencak silat memerlukan 

pembinaan yang khusus mulai dari tersedianya sarana prasarana, program 

latihan, program kesehatan, dan pengaturan gizi seimbang. Kekhususan 

pembinaan olahraga prestasi juga dijelaskan dalam UU NO. 3 tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan nasional yang berbunyi olahraga prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Prestasi 

dalam olahraga dapat tercapai dengan adanya perencanaan program latihan 

yang memiliki goal setting/tujuan yang jelas serta melibatkan beberapa pihak 

seperti atlet, orang tua, sponsor, dan pelatih. 

Pelatih merupakan seseorang yang berperan dalam penyusunan materi- 

materi komponen program latihan seperti yang diungkapkan oleh 

Sukadiyanto (2011: 43) penyusunan program latihan merupakan proses 

merancang dan menyusun materi, beban, sasaran, dan metode latihan pada 

tahapan yang akan dilakukan oleh setiap olahragawan. Seorang pelatih yang 

profesional akan mengembangkan kemampuan fisik atlet diseertai dengan 

sebuah perencanaan penyusunan program latihan yang sistematis sesuai 

dengan cabang olahraga. Setiap cabang olahraga memiliki satu atau beberapa 

komponen fisik dominan, namun pada dasarnya semua komponen fisik akan 

diberikan pada atlet untuk menunjang komponen dominan pada cabang 

olahraga tertentu. Keseluruhan keadaan komponen-komponen fisik sering 

disebut dengan kondisi fisik yang merupakan landasan bagi para atlet untuk 
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menunjang prestasi, seperti yang diungkapkan oleh Sajoto (1988: 57) yang 

dikutip oleh Adina (2012:11) bahwa kondisi fisik adalah salah satu syarat 

yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seoang atlet, 

bahkan sebagai ladasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi. 

Keseluruhan kondisi fisik olahragawan disebut sebagai komponen biomotor 

yang terdiri dari beberapa komponen seperti yang diungkapkan oleh 

Sukadiyanto (2011: 58) komponen dasar biomotor yang utama terdiri dari 

ketahanan, kekuatan, dan kecepatan sedangkan komponen biomotor utama 

suplemen terdiri dari fleksibilitas dan koordinasi. Komponen-komponen 

kondisi fisik tersebut harus dilatih pada awal pelaksanaan program latihan 

sebagai pondasi awal dalam mencapai prestasi. Setelah kondisi fisik 

terbentuk, maka akan mempermudah pelatih dalam menyusun program 

latihan selanjutnya yang berkaitan dengan teknik, taktik, dan mental. 

Perkembangan pencak silat di Kab. Nganjuk khususnya Persaudaraan Setia 

Hati Terate (PSHT) telah berkembang dengan pesat. Pada penelitian ini di 

pusatkan latihan PSHT Rayon Patranrejo. 

Berdasarkan observasai awal yang dilakukan pada pemusatan latihan 

PSHT Rayon Patranrejo pada tanggal 20 Mei 2021 penulis menemukan 

beberapa masalah: (1) menurunnya prestasi atlet PSHT Rayon Patranrejo 

pada uji tanding dengan rayon lain, yaitu: uji tanding dengan rayon lain yang 

ada di kabupaten nganjuk. (2) tes kondisi fisik yang belum pernah 

diselenggarakan untuk pemilihan atlet yang berbakat dan bukan pada PSHT 

Rayon Patranrejo, (3) belum diketahuinya profil kondisi fisik atlet PSHT 

Rayon Patranrejo tahun 2021. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang 

“Kebutuhan Atlet PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) di Tinjau dari 

Faktor Kondisi Fisik”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:  

1. Menurunnya prestasi atlet pencak silat PSHT Rayon Patranrejo tahun 

2021 pada uji tanding dengan rayon lain. 
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2. Tes kondisi fisik yang belum pernah diselenggarakan untuk pemilihan 

atlet yang berbakat dan bukan pada atlet pencak silat PSHT Rayon 

Patranrejo tahun 2021. 

3. Belum diketahuinya profil kondisi fisik atlet pencak silat PSHT Rayon 

Patranrejo tahun 2021. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan maka peneliti ingin 

meneliti lebih dalam lagi mengenai Kebutuhan Atlet PSHT (Persaudaraan 

Setia Hati Terate) Rayon Patranrejo di Tinjau dari Faktor Kondisi Fisik tahun 

2021. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah diatas 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana 

Kebutuhan Atlet PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) Rayon Patranrejo di 

Tinjau dari Faktor Kondisi Fisik tahun 2021? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kebutuhan Atlet 

PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) Rayon Patranrejo di Tinjau dari 

Faktor Kondisi Fisik tahun 2021. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Hasil yang didapat dari penelitian ini akan memerikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

program latihan untuk Atlet PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) 

Rayon Patranrejo di Tinjau dari Faktor Kondisi Fisik tahun 2021. 

2. Praktis  

a. Bagi atlet pencak silat PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) 

Rayon Patranrejo dapat mengetahui kondisi fisiknya. 

b.  Bagi pelatih dapat mengetahui sebarapa baiknya kondisi fisik 

atletnya. 
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